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PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL, SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI, KETAATAN ATURAN, SUMBER DAYA MANUSIA  

DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KECENDERUNGAN 

KECURANGAN AKUNTANSI DI KOPERASI SE-KECAMATAN GIANYAR 

YANG TERDAFTAR DI DINAS KOPERASI DAN UKM 

 

 

 

Abstrak 

 

Kecurangan akuntansi merupakan bentuk kecurangan yang umum terjadi 

dalam proses penyusunan laporan keuangan dimana pada bentuk kecurangan ini 

manajemen cenderung menjadi pelaku utamanya. Koperasi sebagai organisasi di 

bidang ekonomi dan sosial sangat rawan terhadap kecenderungan dari pengurus 

koperasi yang ingin melakukan kecurangan (fraud) dengan cara memanfaatkan 

kelemahan manajemen koperasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendapatkan bukti secara empiris mengenai pengaruh pengendalian internal, 

sistem informasi akuntansi, ketaatan aturan sumber daya manusia, budaya 

organisasi, berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

Penelitian ini dilaksanakan pada seluruh karyawan koperasi bagian 

keuangan atau bendahara pada 72 koperasi se-Kecamatan Gianyar yang terdaftar 

pada Dinas Koperasi dan UKM dengan menggunakan data primer yang diperoleh 

dari kuesioner yang disebarkan kepada responden. Penentuan sampel melalui 

rumus slovin dan diperoleh sampel sebanyak  72 responden. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil uji instrumen dan hasil uji asumsi klasik menunjukkan hasil semua 

instrumen penelitian valid dan reliabel serta model yang digunakan layak untuk 

menjelaskan variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian 

internal, ketaatan aturan sumber daya manusia, budaya organisasi, berpengaruh 

negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, sedangkan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 

Kata Kunci:  pengendalian internal, sistem informasi akuntansi, ketaatan aturan 

sumber daya manusia, budaya organisasi, kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 
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